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Poverty is a fundamental and multidimensional problem in 
economic development, especially in developing countries 
such as Indonesia and underdeveloped region such as Nusa 
Tenggara Barat province. The percentage of poor people in 
Nusa Tenggara Barat is relatively higher compared to the 
percentage of poor people in national level. This study aims 
to analyze the factors which influence the poverty level in 
Nusa Tenggara Barat. By employing a panel data regression 
of 10 Regencies/Cities along 2010-2015, the study finds that 
the work force skill, investment and income per capita have 
significant effect to poverty level. The coefficient of work 
force skill has the highest impact to the level of poverty, 
which means that that variable is a major factor in reducing 
poverty in 10 Regencies/Cities of West Nusa Tenggara 
Province. Based on the results, the study recommends the 
policy that promote poverty alleviation need to be 
strengthened by communities and governments. 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, 
sehingga harus di sembuhkan atau paling tidak dikurangi, 
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permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang 
kompleks dan bersifat multidimensional, oleh karena itu, upaya 
pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, 
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan 
secara terpadu (Nasir et al. 2008).1 Kemiskinan masih menjadi isu 
utama dalam pembangunan sosial ekonomi di Indonesia. Upaya 
mengatasi kemiskinan pun telah dilakukan antara lain dengan 
menyediakan beberapa kebutuhan dasar seperti kebutuhan pangan, 
kesehatan, Pendidikan, perluasan kesempatan kerja, pembangunan 
pertanian. bantuan langsung tunai (BLT), dan berbagai program 
jaring pengaman sosial lainnya. Usaha-usaha ini lumayan berhasil 
untuk mengangkat derajat hidup rakyat Indonesia, terbukti dengan 
turunnya angka kemiskinan di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 
2015).2 
Permasalahan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTB), yaitu masih tingginya persentase kemiskinan Provinsi NTB 
dibandingkan dengan persentase kemiskinan nasional, hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penduduk Provinsi NTB rata-rata masih 
berada di bawah garis kemiskinan dan merupakan suatu kenyataan 
yang membuat kita prihatin karena seolah-olah kemiskinan itu tetap 
muncul dan merupakan bagian dari pembangunan, 
  
 
1M. Nasir, Muh. Saichudin dan Maulizar, Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Kabupaten Purworejo. Jurnal 
Eksekutif. Vol. 5 No. 4. Agustus 2008. Jakarta: Lipi. 
2Badan Pusat Statistik, Masalah Kemiskinan (Badan Pusat Statistik 
Nasional:2015). 
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Grafik 1. 
Perbandingan Perkembangan Persentase Tingkat Kemiskinan 
Provinsi NTB dan Nasional Tahun 2010-2015 
 
Sumber: BPS Nusa Tengara Barat, 2017.3 
 
Padahal pembangunan di tujukan untuk memberantas 
kemiskinan dan bukan berjalan secara bersama-sama, sebab itu 
kemiskinan menjadi tanggung jawab bersama, terutama bagi 
pemerintah sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan 
masyarakat dalam sebuah pemerintahan untuk segera mencari jalan 
keluar sebagai upaya pengentasan kemiskinan. Berikut ini bisa kita 
lihat data perkembangan jumlah dan persentase penduduk miskin 
di Provinsi NTB. 
Tinggi rendahnya tingkat kemiskinan di suatu negara 
tergantung pada dua faktor utama, yakni; (1) tingkat pendapatan 
nasional rata-rata. dan (2) lebar sempitnya kesenjangan distribusi 
pendapatan. Setinggi apapun tingkat pendapatan nasional per 
kapita yang di capai oleh suatu Negara, selama distribusi 
pendapatannya tidak merata, maka tingkat kemiskinan di negara 
tersebut pasti akan tetap parah, demikian pula sebaliknya, semerata 
apapun distribusi pendapatan suatu negara. jika tingkat 
 
3Sumber: BPS Nusa Tengara Barat, 2017 
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pendapatan nasional rata-ratanya rendah. maka kemelaratan juga 
akan semakin meluas.4 
Kemiskinan merupakan masalah yang selalu terjadi dalam 
proses pembangunan di negara berkembang sebagian besar negara 
berkembang memiliki tingkat kemiskinan ekstrem yang mencolok.5 
Hal ini yang kemudian menimbulkan berbagai permasalahan sosial 
yang diakibatkan oleh kemiskinan itu sendiri. Permasalahan 
kemiskinan menjadi sumber dari banyak permasalahan sosial 
lainnya seperti, kebodohan, tingkat kesehatan yang rendah, 
kriminalitas, hingga permasalahan trafficking. Kuncoro 
mengidentifikasi penyebab kemiskinan yang di pandang dari sisi 
ekonomi. a) Secara mikro kemiskinan muncul karena adanya 
ketidaksamaan pada kepemilikan sumberdaya oleh masing-masing 
individu yang menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan; b) 
Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya 
manusia satu sama lain; c) Kemiskinan muncul akibat perbedaan 
masing-masing individu dalam mengakses permodalan. 6 
Berdasarkan Tabel 1 laju pertumbuhan penduduk miskin di 
Provinsi NTB mengalami nilai yang negatif yang artinya, terjadi 
penurunan jumlah penduduk miskin pada periode tahun 2010-2014, 
meskipun di tahun 2015 kembali terjadi mengalami kenaikan 
jumlah penduduk miskin, sedikitpun tidak memiliki dampak 
terhadap meningkatnya tingkat kemiskinan di tahun 2015 di 
 
4Todaro. Michael P. and Smith. Stephen C. 2011. Economic Development. 
Eleventh Edition. United States: Addison Wesley 
5 Ibid.  
6Kuncoro. M. (2006). Ekonomi Pembangunan: Teori. Masalah. dan 
Kebijakan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
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Provinsi NTB, persentase kemiskinan di tahun 2015 tetap 
mengalami tren yang menurun. 
Tabel. 1 
Laju Pertumbuhan Penduduk Miskin di Provinsi 







2010 1.009.352  
2011 900.573 -10.78% 
2012 852.516 -5.34% 
2013 843.664 -1.04% 
2014 820.818 -2.71% 
2015 823.886 0.37% 
Sumber: NusaTenggara Barat dalam Angka, 2016.7 
Pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja secara tradisional di 
anggap sebagai faktor positif dan merangsang pertumbuhan 
ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan 
meningkatkan luasnya pasar domestik. Pada dasarnya penduduk 
dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu penduduk yang termasuk 
dalam kelompok angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja 
dan penambahan tersebut memungkinkan suatu daerah untuk 
menambah produksi. 
Studi yang dilakukan Maleček et al. mengatakan jumlah 
penduduk yang masuk dalam kelompok angkatan kerja yang 
sedang bekerja memiliki pengaruh terhadap kemiskinan dan 
kesejahteraan masyarakat, tenaga kerja terserap berpengaruh 
 
7Badan Pusat Statistik NTB. Dalam publikasinya, NusaTenggara Barat 
Dalam Angka, 2016 
140 | Supriaman  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat dan berpengaruh negatif terhadap 
tingkat kemiskinan, jumlah dan produktivitas tenaga kerja memiliki 
dampak dalam  menentukan tingkat upah sehingga bisa menaikkan 
pendapatan.8 Nizar et al. (2013), dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi (PDB) 
terhadap tingkat kemiskinan secara langsung sangat kecil namun 
hubungannya negatif dan signifikan. Investasi pemerintah dan 
tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.9 Hassan et al. (2015), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa pada jangka pendek, ada hubungan negatif 
yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan. 
Pada jangka panjang ada hubungan positif yang signifikan antara 
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan.10 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa 
tingkat kemiskinan di pengaruhi oleh faktor tenaga kerja, tingkat 
investasi, tingkat pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut tentu dalam perjalanannya memiliki dampak/pengaruh 
 
8Malečeka. Petr & Čermákováa Klára. 2015. In-work Poverty in the Czech 
Republic: Identification of the Most Vulnerable Groups. University of Economics. 
Prague. Faculty of Economics. nám. W. Churchilla 4. 130 67 Praha 3. Czech 
Republic. International journal ScienceDirect Economics and Finance. April 14-17. 
9Nizar, Chairul, Hamzah, Abubakar, Syahnur, Sofian., 2013. Pengaruh 
Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Hubungannya 
Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia. Jurnal Ilmu Ekonomi Pasca Sarjana 
Universitas Syiah Kuala. Vol. 1. No. 2. Mei 2013. pp 1-8. 
10Rana Hasan dan M.G. Quibria .2002. Economics And Research 
Department Working Paper No. 18 Asian Development Bank yang berjudul 
Poverty and Pattern of Growth. ERD Working Paper series. 18. Asian 
Development Bank. 
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yang berbeda-beda, karena berkaitan ruang dan waktu yang 
berbeda pula. Guna mengakomodasi dinamika kemiskinan antar 
daerah dan waktu di Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, maka metode penelitian dilakukan dengan menggunakan 
data panel regresi. Model yang dipilih dalam menjelaskan 
kemiskinan yaitu fixed effect model dummy waktu. Hal tersebut 
dikarenakan penulis ingin melihat perbedaan intersep dan 
konstanta setiap antar waktu nya. Kajian-kajian tentang kemiskinan 
di daerah khususnya Provinsi Nusa Tenggara Barat masih sangat 
jarang. Selama ini penelitian-penelitian masih bersifat observasi. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat judul penelitian ini 
dengan judul “Analisis Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat Pendekatan Panel Data Regresi pada 
Kabupaten/Kota Tahun 2010-2015 ”. 
Berdasarkan hasil studi empiris menunjukkan banyak faktor 
yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, salah satunya 
tenaga kerja. Tenaga kerja di pandang memiliki pengaruh karena 
menggambarkan aktivitas perekonomian dalam suatu daerah. 
Selain itu dari sisi lain investasi. Investasi merupakan salah satu 
faktor yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan menurunkan tingkat kemiskinan, sedangkan 
tingkat pendidikan menjadi faktor yang sangat penting untuk 
ditingkatkan supaya tingkat produktivitas penduduk 
mempengaruhi tingkat pendapatan dan berdampak terhadap 
penurunan tingkat kemiskinan.  
Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka permasalahan 
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah, bagaimana 
pengaruh produktivitas angkatan kerja yang sedang bekerja, 
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investasi dan pendapatan per kapita terhadap tingkat kemiskinan 
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 
Tujuan penulisan adalah untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis pengaruh pendapatan per kapita, keterampilan 
angkatan kerja yang sedang bekerja dan investasi, terhadap tingkat 
kemiskinan. 
 
ASPEK TEORITIS DAN EMPIRIS DARI KEMISKINAN 
Pada dasarnya terdapat banyak teori dan pendekatan dalam 
memahami kemiskinan. Dalam penyederhanaannya, untuk 
keperluan penelitian ini terdapat paradigma atau teori dasar 
mengenai kemiskinan, yakni individualistic teories of poverty, 
paradigma atau teori tersebut, memandang kemiskinan sebagai 
persoalan individu, teori ini kemudian menjadi dasar dalam 
menganalisis kemiskinan. 
Teori kemiskinan Neoliberal memandang kemiskinan sebagai 
persoalan individual yang disebabkan oleh kelemahan, kegagalan, 
dan kekurangan dari individu itu sendiri. Orang menjadi miskin 
karena kombinasi dari beberapa alasan yaitu. mereka kekurangan 
kecerdasan. kompetensi. dan kemampuan. Mereka tidak cukup 
berpengalaman. terampil dan terpelajar, mereka kekurangan 
ambisi, tekad dan ketekunan, mereka memiliki hal yang buruk 
dalam sikap. dan nilai-nilai mereka membuat pilihan buruk dan 
terlibat dalam perilaku merusak diri, mereka tidak mampu atau 
tidak mau mengerahkan upaya yang diperlukan atau mengambil 
keuntungan dari kesempatan yang tersedia bagi mereka. 
Para pendukung teori individual atau sering di sebut sebagai 
paradigma Neoliberal seperti Spicker, (1995), dan Clyne et al. (1998), 
mengatakan bahwa kemiskinan merupakan persoalan individual 
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yang di sebabkan oleh kelemahan-kelemahan dan pilihan-pilihan 
individu yang bersangkutan. Kemiskinan akan hilang apabila 
kekuatan-kekuatan pasar di perluas sebesar-besarnya dan 
pertumbuhan ekonomi di pacu setinggi-tingginya. Oleh sebab itu, 
strategi penanggulangan kemiskinan harus bersifat residual, 
“sementara”, dan hanya melibatkan keluarga. kelompok-kelompok 
swadaya atau lembaga-lembaga keagamaan. Sementara itu, negara 
hanya berperan sebagai mengontrol dan baru dapat melakukan 
campur tangan apabila lembaga-lembaga tersebut tidak mampu 
menjalankan tugasnya.11 
Teori Neoliberal yakin bahwa berkat keunggulan mekanisme 
pasar dan pertumbuhan ekonomi secara alamiah akan mampu 
mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan sosial. Teori individual 
atau paradigma Neoliberal dijelaskan lebih lanjut oleh tiga teori 
dalam memberikan perspektif tentang permasalahan kemiskinan 
individual, yaitu; 1) Teori Biogenetis kemiskinan dan ketimpangan. 
2) Teori Kultural kemiskinan dan ketimpangan. 3) Teori Human 
Capital kemiskinan dan ketimpangan. 
Teori Culture Kemiskinan dan Ketimpangan 
Logika yang mendasari teori budaya/kultural kemiskinan 
menyerupai logika dalam teori biogenetis. Apabila dalam teori 
biogenetis kemiskinan lebih ditentukan oleh kemampuan kognitif 
orang miskin, dalam teori budaya kemiskinan lebih disebabkan oleh 
lemahnya motivasi untuk mencapai sesuatu. Teori budaya 
menyatakan bahwa orang miskin memiliki satu pemikiran yang 
berbeda dalam hal nilai-nilai, aspirasi, keyakinan, sikap disposisi, 
dan psikologis karakteristik. Ciri-ciri budaya dan gaya hidup orang 
 
11Spicker. Paul (1995). Social Policy: Themes and Approaches. London: 
Prentice Hall. 
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miskin merupakan budaya kemiskinan yang unik. sering dipahami 
sebagai anti tesis dari budaya yang sedang berkembang saat itu 
(Lewis, 1996).12 
Menurut Lewis (1996), masyarakat di Dunia Ketiga menjadi 
miskin karena adanya Culture of Poverty (kebudayaan kemiskinan). 
dengan karakter apatis. menyerah pada nasib, Sistem-sistem 
keluarga yang tidak mantap, kurang pendidikan, Kurang ambisi 
untuk membangun masa depan, Kejahatan dan kekerasan 
merupakan hal yang lumrah.13 
Peranan Culture Terhadap pertumbuhan (Petrakis dan Kostis, 2013) 
Menambahkan peranan ke dalam model pertumbuhan telah di 
perkenalkan oleh Petrakis dan Kostis (2013), mengikuti secara 
empiris model davis, dengan cara memasukkan regresor budaya 
untuk mengestimasi model pertumbuhan ekonomi, investasi pada 
kapital, pendidikan pada pertumbuhan angkatan kerja/penduduk 
secara langsung dapat menentukan produktivitas, sehingga 
produktivitas akan menentukan pertumbuhan. Persamaan standar 
dari model pertumbuhan Petrakis dan Kostis (2013), dituliskan, 
PDB𝑖 = β2*CAP𝑖 + β2 ∗ L𝑖+β3*HC𝑖+β4*C𝑖+𝜀𝑖   
 (2.1) 
Dimana PDB𝑖 adalah tingkat pertumbuhan PDB atas dasar 
harga konstan, CAP𝑖 di definisikan sebagai persentase rata-rata 
tingkat investasi pada PDB, L adalah tenaga kerja HC (Human 
Capital), didefinisikan sebagai rata-rata jumlah sekolah pada awal 
 
12Oscar, Lewis (1996). Poverty and Culture Jakarta. Yayasan Obor 
Indonesia. 
13Oscar, Lewis (1996). Poverty and Culture Jakarta. Yayasan Obor 
Indonesia. 
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periode; C adalah principal component (PC) yang mewakili Cultural 
Background, 𝑖 adalah negara, 𝜀 adalah eror term.14 
Teori Human Capital Kemiskinan dan Ketimpangan 
Teori human capital mengatakan seseorang menjadi miskin 
disebabkan karena kurungnya pendidikan. keterampilan. dan 
pengalaman kerja. Teori ini menyimpulkan produktivitas seseorang 
akan menentukan besarnya pendapatan. Pekerja dengan 
keterampilan dan kemampuan yang baik akan memperoleh 
pekerjaan yang baik, sementara pekerja yang kurang kompeten, jika 
mereka dapat menemukan pekerjaan, akan di salurkan ke sektor 
perekonomian dengan upah rendah. Kesimpulan teori ini adalah 
mereka yang kaya akan sumberdaya manusia berkontribusi lebih 
banyak untuk output ekonomi, pertumbuhan, dan profitabilitas. 
dan mereka berhak menerima upah yang lebih tinggi. 
Model Pertumbuhan Solow dengan Modal Manusia (Human 
Capital) 
Modal manusia digunakan untuk merepresentasikan stok 
keterampilan. Pendidikan, kompetensi karakteristik yang melekat 
pada pekerja. Modal manusia yang dimaksud adalah tingkat 
efisiensi tenaga kerja yang di wujudkan dalam bentuk waktu jam 
kerja. Fungsi produksi dengan mempertimbangkan waktu yang 
terus menerus (continuons time) di tulis: 
Y=F(K,H,AL)       
  (2.2) 
Dimana H adalah modal manusia, K adalah kapital, AL adalah 
tenaga kerja efektif, pertumbuhan penduduk diasumsikan konstan, 
 
14Petrakis P.E., Kostis P.C. (2013) “Economic Growth and Cultural 
Change”, Journal of Socio-Economics, Issue C, Vol. 47, pp. 147-157, DOI 
10.1016/j.socec.2013.02.011 
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dan tingkat kemajuan teknologi diasumsikan konstan dan 
meningkat seiring dengan meningkatnya penggunaan tenaga kerja 
(a constant rate of labor technological of progress). Ditulis dengan 
L(t)/L(t)= n dan A(t)=g. Dimana L adalah penambahan stok neto 
tenaga kerja, L adalah tenaga kerja, adalah waktu, n adalah 
penduduk. A adalah penambahan stok neto teknologi. A tingkat 
teknologi, g adalah pertumbuhan teknologi. Tenaga kerja L(t), 
diasumsikan bersifat eksogen dan tumbuh secara eksponensial pada 
tingkat pertumbuhan penduduk, g. 
Output per tenaga kerja efektif, kapital per tenaga kerja efektif 












      (2.5) 
Selanjutnya dari persamaan (2.2), persamaan (2.3) dan 








, 1    (2.6) 
ŷ(𝑡) = 𝑓(k(𝑡), ĥ(𝑡)     (2.7)  
dimana: ŷ adalah output per tenaga kerja efektif, k adalah 
kapital per tenaga kerja efektif, ĥ  adalah modal manusia per tenaga 
kerja efektif. 
 
SUMBER DATA DAN KERANGKA METODOLOGI 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat dan disimpan 
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oleh orang lain yang biasanya merupakan data masa lalu/ historical.  
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data panel dengan 
rentang waktu pengamatan dari tahun 2010-2015 atau 6 tahun. 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini didapat 
dari beberapa lembaga/instansi pemerintah diantaranya yaitu; 
Badan pusat statistik (BPS) Nasional, Badan pusat statistik (BPS) 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Dinas Ketenagakerja dan 
transmigrasi Provinsi Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Barat 
dalam angka, Badan Penanaman Modal Daerah (BKPM) Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi data panel. Analisis data panel adalah suatu metode 
yang menjelaskan mengenai gabungan dari data antar waktu (time-
series) dengan data antar individu (cross - section). Pendekatan 
estimasi model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan model efek tetap fixed effect model (FEM). Pendekatan 
fixed effect mengasumsikan koefisien (slope) dari variabel 
independen tidak berbeda untuk setiap individual atau antar waktu. 
teknik ini mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel 
dummy untuk melihat adanya perbedaan intersep. Dengan 
menggunakan model pertumbuhan-kemiskinan yang disarankan 
oleh Ravallion (1997), yang di  adopsi dari model yang digunakan 
oleh Adonsoua dan Sylwesterb (2016), dalam penelitiannya telah 
menggunakan model ini untuk menyelidiki masalah kemiskinan. 
Persamaan matematisnya sebagai berikut:  
Povertyit = β0 + β1 AKit + β2RRLSit + β3INVit+ β4PDRBit +εit …… 
  (3.1) 
Dimana Povertyit adalah Kemiskinan, AKit adalah angkatan 
kerjaINVit adalah investasi, PDRBit adalah, β0 adalah konstanta, 
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β1β2β3β4 adalah Koefisien slope,εit adalah error term, it adalah cross 
section-time series(panel data). 
 
HASIL 
Salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan di bidang 
ekonomi yang di perlukan untuk evaluasi dan perencanaan 
ekonomi makro. biasanya dilihat dari jumlah dan persentase tingkat 
kemiskinan. Adapun hasil analisi statistik deskriptif kemiskinan 
dapat di lihat pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 
Analisis Statistik Deskriptif data 
Deskriptive Data Poverty 
 Mean  18.55 
 Median  17.17 
 Maximum  43.14 
 Minimum  9.74 
 Std. Dev.  7.15 
Observasions 60 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 
2017.15 
Tabel 3.1 menunjukkan nilai rata-rata kemiskinan di 
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat (mean) adalah 
sebesar 18,49%, nilai tengah (median) sebesar 17,05%, dan 
simpangan baku (Std. Deviation) 7,17%, nilai terendah (minimum) 
dan nilai tertinggi kemiskinan (maximum) sebesar 
43,14%.Berdasarkanhasilestimasipadapersamaan 
 
15Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 2017. 
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3.1diketahuibahwavariabel pendapatan perkapita, produktivitas 
angkatan kerja dan investasisecarasignifikanmempengaruhitingkat 
kemiskinandi Kabupaten/KotaProvinsi Nusa Tenggara Barat. 
Seperti yang terlihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Hasil Estimasi Regresi Variabel yang Mempengaruhi Tingkat 
Kemiskinan Dengan Pendekatan Fixed Effect Model 
Variable Coefficient 











Durbin-Watson stat 1.080063 
Sumber: Output hasil Eviews 9. 2017.16 
**Keterangan signifikan t. Tabel< t. Statistik pada 
level >0,05 
 
Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat dan 
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Apabila nilaiR2 kurang dari 50% maka 
dapat dikatakan kemampuan variabel-variabel independen dalam 
 
16Sumber: Output hasil Eviews 9. 2017. 
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menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, begitu 
sebaliknya. Kembali pada persamaan 3.3 yang menunjukkan nilai R2 
untuk model penelitian ini yaitu sebesar 50%. Hal tersebut 
mengartikan bahwa variabel pendapatan per kapita, keterampilan 
angkatan kerja yang bekerja dan investasi terhadap kemiskinan di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat menjelaskan sebesar 94% sedangkan 
16 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Variabel keterampilan angkatan kerja yang sedang bekerja 
menunjukkan arah pengaruh negatif dan secara statistik signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan, pada tingkat signifikansi αlpha5%. 
Artinya bahwa setiap peningkatan keterampilan angkatan kerja 
yang sedang bekerja akan menurunkan tingkat kemiskinan di 
Kabupaten/ Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan nilai 
koefisien9,19 dan nilai t tabel < t statistik (1,67<1,76), bahwa dapat di 
interpretasikan setiap peningkatan keterampilan angkatan kerja 
yang bekerja sebesar 1% akan menurunkan tingkat kemiskinan di 
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar9.19%. 
Pengaruh faktor keterampilan angkatan kerja yang sedang bekerja 
memberikan efek yang besar terhadap penurunan tingkat 
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat berdasarkan hasil 
Estimasi regresi variabel pada Tabel 3.2. 
Studi empiris hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh, Sunusi (2014),17 Maleček et al. (2015). 
Mengatakan keterampilan/ produktivitas tenaga kerja memiliki 
 
17Sunusi, Dewi Kurniawati, et.al. 2014. Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga 
Kerja, Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Pada Pertumbuhan Ekonomi 
dan Dampaknya Terhadap Kemiskinan di Sulawesi Utara Tahun 2001- 2010. 
Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Vol. 14, No. 2, Mei 2014. 
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pengaruh terhadap tingkat kemiskinan dan kesejahteraan 
masyarakat. Produktivitas tenaga kerja dan penyerapan tenaga 
kerja akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan tingkat kemiskinan dengan mempunyai hubungan yang 
positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan berpengaruh negatif 
terhadap tingkat kemiskinan, jumlah dan keterampilan tenaga kerja 
memiliki dampak dalam menentukan tingkat upah sehingga bisa 
menaikkan pendapatan.18 
Variabel investasi menunjukkan arah pengaruh yang negatif 
dan secara statistik signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 
tingkat signifikansi αlpha 5%. Artinya bahwa setiap peningkatan 
investasikan menurunkan tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan nilai koefisien sebesar 
1,69 dan t tabel < t statistik (1,67<1,76), bahwa peningkatan investasi 
sebesar 1% akan menurunkan tingkat kemiskinan di 
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Baratsebesar1,69%. 
Pengaruh faktor investasi terhadap tingkat kemiskinan sangat kecil. 
Artinya kontribusi faktor investasi dalam menekan angka 
kemiskinan memiliki efek yang sangat rendah, sehingga faktor 
investasi tidak bisa diandalkan dalam melaksanakan kebijakan 
pengentasan kemiskinan. 
Marinho et al. (2017), menyatakan investasi infrastruktur 
merupakan faktor yang fundamental dalam mempengaruhi proses 
pengentasan kemiskinan, khususnya di daerah pedesaan yang 
 
18Malečeka. Petr & Čermákováa Klára. 2015. In-work Poverty in the Czech 
Republic: Identification of the Most Vulnerable Groups. University of Economics. 
Prague. Faculty of Economics. nám. W. Churchilla 4. 130 67 Praha 3. Czech 
Republic. International journal ScienceDirect Economics and Finance. April 14-17. 
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masih memiliki kondisi infrastruktur buruk.19Hirschman (1958), 
investasi penting bagi perkembangan ekonomi suatu negara, setelah 
menyediakan kondisi yang baik untuk investasi, perkembangan 
investasi akan terus meningkat.20 Studi empiris yang di lakukan oleh 
Rashid et al (2015), menyebutkan bahwa investasi langsung swasta 
memiliki hubungan yang negatif terhadap kemiskinan, kemiskinan 
sangat menentukan investasi, sehingga investasi di sektor pertanian 
memiliki pengaruh terhadap pengurangan kemiskinan di negara 
OKI (Malasyia, Oman dan Bruney Darussalam).21 
Variabel pendapatan per kapita menunjukkan arah pengaruh 
yang negatif dan secara statistik tidak signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan pada tingkat signifikansi αlpha 5%. Artinya, bahwa 
setiap peningkatan pendapatan per kapita 
1%akanmenurunkantingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan nilai koefisien sebesar 
2,14% dan nilai t tabel > t statistik (1,67>0,50), bahwa peningkatan 
pendapatan per kapita sebesar 1% akan menurunkan tingkat 
 
19Marinho Emerson , Guaracyane Campelo , João Franc¸a a, Jair Araujo, 
(2017) Impact of infrastructure expenses in strategic sectors for Brazilian poverty, 
a Post-Graduate Course in Economy, University Federal of Ceara—(CAEN/UFC), 
University Avenue 2700, 2nd Floor, Benfica, Fortaleza, Ceará 60020-181, Brazil, 
United States. International journal ScienceDirect Economics and Finance, 
Volume 18, Issue 2, May–August 2017, Pages 244-259. 
20Hirschman, 1958, The Strategy of Economic Development, Yale 
University Press, New Haven. 
21Intan Maizura Abdul Rashida , Nor'aznin Abu Bakar, Nor Azam Abdul 
Razak, (2015), Determinants Of Foreign Direct Investment (Fdi) In Agriculture 
Sector Based On Selected Highincome Developing Economies In Oic Countries: 
An Empirical Study On The Provincial Panel Data By Using Stata, 2003-2012.,  a 
School of Economics, Finance and Banking, College of Business, Universiti Utara 
Malaysia, Kedah, Malaysia, United States. International journal ScienceDirect 
Economics and Finance, Procedia Economics and Finance 39 ( 2016 ) 328 – 334. 
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kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara 
Baratsebesar2,14%. Berdasarkan hasil estimasi regresi faktor 
pendapatan perkapita tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengurangan tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, tapi memiliki 
Rocha (2006), menyatakan bahwa kemiskinan absolut akan 
berkurang melalui peningkatan pendapatan per kapita.22Penelitian 
yang dilakukan oleh Hasan, dan Quibria (2002), menggunakan data 
panel dari 45 negara di Asia Timur, dan Selatan, Amerika Latin, dan 
Karibian, serta Afrika– Sub-Sahara menemukan bahwa antara 
pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan mempunyai hubungan 
negatif, artinya pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan 
mengurangi kemiskinan,23 dan sebaliknya, rendahnya 
pertumbuhan ekonomi akan memperbesar angka kemiskinan. 
Barreto (2005), Hoffmann (2005), delima et al. (2003) dan 
Menezes dan pinto (2005) Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 
satu faktor yang fundamental untuk mengurangi kemiskinan. 
Tambunan (2001), menyebutkan bahwa pertumbuhan dan 
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada 
tahap awal proses pembangunan kemiskinan cenderung meningkat 
dan pada saat mendekati tahap akhir pembangunan, jumlah orang 
miskin berangsur-angsur berkurang. Serta Hasan dan Quibria 
(2002), mengatakan bahwa tidak ada lagi yang meragukan 
 
22Rocha, S., 2006. Pobreza no Brasil. Afinal de que se trata?, 3 ed. FGV, Rio 
de janeiro. 
23Rana Hasan dan M.G. Quibria .2002. Economics And Research 
Department Working Paper No. 18 Asian Development Bank yang berjudul 
Poverty and Pattern of Growth. ERD Working Paper series. 18. Asian 
Development Bank. 
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pentingnya pertumbuhan ekonomi bagi penurunan angka 
kemiskinan.24 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Berdasarkan persamaan di dapatkan nilai F-hitung sebesar 
65,59 lebih besar dari pada nilai F-tabel yaitu 2,77 dan nilai 
probabilitas F-hitung 0.0000 lebih kecil dari 0,05 (α=5%). Oleh sebab 
itu, dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan variabel bebas 
seperti rata-pendapatan per kapita, keterampilan angkatan kerja, 
investasi, secara bersama-sama memiliki pengaruh pada 
kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat pada 
tahun 2010-2015, terbukti. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil uji koefisien determinasi (R2) bahwa variabel 
pendapatan per kapita (GDP per capita), keterampilan 
angkatan kerja yang bekerja (WFS) dan investasi (INV) 
berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat tahun 2010-2015 menunjukkan angka yang 
relatif tinggi yaitu sebesar 94%  nilai tersebut memiliki arti 
bahwa variabel independen tersebut relatif baik 
menjelaskan variabel kemiskinan dan lebih dari 16% 
dijelaskan oleh variabel lain.  
2. Berdasarkan penghitungan dengan uji F, pada persamaan 
 
24Barreto, F.A., 2005. Crescimento Econômico, Pobreza e Desigualdade: o 
que sabemos sobre eles? UFC/CAEN/Laboratório de Estudos de Estudos da 
Pobreza, Fortaleza (Série Ensaios sobre a Pobreza). 
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3.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel pendapatan per kapita, keterampilan angkatan 
kerja dan investasi, terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat pada tahun 2010-2015 dengan taraf nyata 
sebesar 5%, dan faktor yang paling tinggi dalam 
mempengaruhi kemiskinan di lihat dari nilai koefisien 
pada persamaan 3.1, bahwa faktor keterampilan tenaga 
kerja merupakan salah satu faktor yang besar dalam 
mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Karena sektor pertanian memberikan peluang yang 
sangat besar bagi penduduk Provinsi Nusa Tenggara Barat 
untuk meningkatkan pendapatan, terlepas sektor pertanian 
menjadi basis pendapatan, sektor yang lain pun ikut 
memberikan kontribusi bagi penduduk untuk menambah 
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